Peran Pemerintah Terhadap Tenaga Kerja Indonesia Tahun 2004-2014 (Studi Kasus TKI Asal Jawa Barat ke Saudi Arabia) by Isma, Andi Riva
iPERAN PEMERINTAH TERHADAP TENAGA KERJA
INDONESIA TAHUN 2004 – 2014
(Studi Kasus TKI Asal Jawa Barat ke Saudi Arabia)
SKRIPSI
Diajukan untuk Memenuhi sebagian Persyaratan














“Barang siapa keluar untuk menuntut ilmu, maka ia adalah seperti berperang
dijalan Allah hingga pulang”
(H.R. Tirmidzi)
“Segala sesuatu yang bisa kau bayangkan adalah nyata”
(Pablo Picasso)




Karya sederhana ini penulis
persembahkan kepada:







Syukur Alhamdulillah senantiasa penulis panjatkan ke-Hadirat Allah
SWT, yang telah memberikan berbagai kemudahan dan limpahan karunia-Nya
kepada penulis, hingga akhirnya penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi
dengan judul “Peran Pemerintah Terhadap Tenaga Kerja Indonesia Tahun 2004-
2014 (Studi Kasus TKI asal Jawa Barat ke Saudi Arabia)”
Pada kesempatan ini, penulis ingin menyampaikan ucapan terimakasih
yang sedalam-dalamnya kepada berbagai pihak yang telah mendukung penulis
hingga penulisan skripsi ini dapat berjalan dengan baik dan selesai sesuai yang
penulis harapkan, yaitu kepada:
1. Bapak Prof. Riyadi Santosa, M.Ed, Ph.D, selaku dekan Fakultas Ilmu
Budaya Universitas Sebelas Maret Surakarta yang telah memberikan
motivasi dalam pengerjaan Skripsi ini.
2. Ibu Tiwuk Kusuma Hastuti S.S., M.Hum, selaku Kepala Program Studi
Ilmu Sejarah Fakultas Ilmu Budaya Universitas Sebelas Maret Surakarta
yang telah memberikan saran-saran dalam mengerjakan skripsi ini.
3. Bapak Drs. Supariadi, M.Hum. selaku Pembimbing Akademik yang telah
memberikan bimbingan selama masa perkuliahan.
4. Bapak Drs. Tundjung Wahadi Sutirto, M.Si. Selaku Pembimbing Skripsi,
yang memberikan banyak dorongan, masukan, dan kritik yang
membangun dalam proses penulisan skripsi ini.
viii
5. Segenap dosen pengajar di Program Studi Ilmu Sejarah Fakultas Ilmu
Budaya Universitas Sebelas Maret Surakarta yang telah memberikan bekal
ilmu dan wacana pengetahuan.
6. Keluarga yang selalu memberikan dukungan moril maupun materil,
sehingga penulis dapat menyelesaikan studi dengan baik.
7. Segenap Jajaran DIRJEN, Kepala Bidang dan Staf di Instansi terkait yaitu,
BNP2TKI, BP3TKI, KEMENAKERTRANS, DISNAKERTRANS JAWA
BARAT, MIGRANT CARE, yang telah banyak memberikan bantuan dan
petunjuk yang berguna bagi penulisan skripsi ini.
8. Teman-teman Ilmu Sejarah angkatan 2013 tak terkecuali terimakasih atas
persahabatan indah yang kalian berikan.
9. Segenap keluarga besar Green Looser dan Bohem Mojito terimakasih
telah menjadi sahabat terbaik.
10. Rossi Irawan seorang wanita yang selalu setia menemani penulis dalam
mengerjakan skripsi ini sampai selesai.
11. Segenap pihak yang telah mendukung dan membantu terlaksananya
penulisan skripsi ini, yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu.
Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih jauh dari
sempurna. Karena sesungguhnya kesempurnaan hanya milik Allah SWT.
Wassalamualaikum WaRahmatullahi WaBarakatuh.




















A. Latar Belakang ................................................................................1
B. Rumusan Masalah ..........................................................................11
C. Tujuan Penelitian ...........................................................................11
D. Manfaat Penelitian .........................................................................12
E. Kajian Pustaka................................................................................13
F. Metode Penelitian...........................................................................15
G. Sistematika Penulisan ....................................................................20
BAB II. LATAR BELAKANG SOSIAL PENDUDUK
JAWA BARAT ....................................................................................21
A. Karakteristik Penduduk Jawa Barat ...............................................21
B. Aspek Sosial Budaya di Jawa Barat...............................................25
C. Sejarah Ketenagakerjaan di Jawa Barat .........................................31
1. Kebijakan Pemerintah terkait Penempatan dan Perlindungan
Tenaga Kerja Indonesia Masa Orde Baru ................................37
2. Kebijakan Pemerintah terkait Penempatan dan Perlindungan
Tenaga Kerja Indonesia Masa Reformasi ................................38
BAB III. MINAT TENAGA KERJA INDONESIA
ASAL JAWA BARAT YANG KE SAUDI ARABIA .........................46
A. Kerajaan Saudi Arabia ...................................................................46
B. Karakteristik dan Perilaku Masyarakat Saudi Arabia ....................48
C. Faktor Penarik dan Pendorong TKI Jawa Barat
ke Saudi Arabia ..............................................................................50
x1. Faktor Penarik ..........................................................................50
2. Faktor Pendorong .....................................................................52
D. Prosedur Pemberangkatan BNP2TKI dan PJTKI ..........................55
1. Badan Nasional Penempatan dan Perlindungan
Tenaga Kerja Indonesia (BNP2TKI) .........................................55
2. Perusahaan Pengerah Tenaga Kerja Indonesia
Swasta (PPTKIS).......................................................................57
BAB IV. KEBIJAKAN PEMERINTAH TERHADAP
PENEMPATAN DAN PERLINDUNGAN TENAGA KERJA
INDONESIA (TKI) ASAL JAWA BARAT YANG
KE SAUDI ARABIA PADA TAHUN 2004-2014 ............................64
A. Badan Nasional Penempatan dan Perlindungan
Tenaga Kerja Indonesia (TKI) ......................................................64
B. Peraturan Terkait Penempatan dan Perlindungan
Tenaga Kerja Indonesia Sejak Tahun 1999-2014 ..........................68
C. Memorandum of Understanding ....................................................73
D. Perkembangan Penempatan dan Pemberangkatan TKI asal
Jawa Barat ke Saudi Arabia tahun 2008-2014 ...............................77
E. Moratorium Penempatan PRT Ke Saudi Arabia............................85
F. Kekerasan Terhadap TKI ...............................................................90
G. Persetujuan Pemerintah RI dengan Pemerintah Saudi Arabia









1. Jumlah Penduduk Berdasarkan Hasil Sensus Penduduk (SP)
di Jawa Barat 2010 .........................................................................23
2. Angakatan Kerja berumur 15 tahun ke atas pada tahun 2011........44
3. Tabel Perkembangan Penempatan dan Pemberangkatan TKI
Asal Jawa Barat sebelum dan sesudah diterapkannya
Moratorium ke Saudi Arabia dalam kurun Waktu
2008-2014 .....................................................................................79





Prosedur menjadi TKI Legal/Resmi...........................................................55
xiii
DAFTAR SINGKATAN
AKAD : Antar Kerja Antar Daerah
AKAN : Antar Kerja Antar Negara
BKPTKI : Badan Koordinasi Penempatan Tenaga Kerja Indonesia
BNP2TKI : Badan Nasional Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia
BPPK : Badan Pengkaji dan Pengembangan Kebijakan
HAM : Hak Asasi Manusia
ILO : International Labour Organitation
JTC : Joint Technical Committe
JWC : Joint Working Committe
KBRI : Kedutaan Besar Republik Indonesia
MoU : Memorandum of Understanding
PAP : Pembekalan Akhir Pemberangkatan
PJTKA : Penyalur Jasa Tenaga Kerja Asing
PJTKI : Penyalur Jasa Tenaga Kerja Indonesia
PK : Perjanjian Kerja
PLRT : Penata Laksana Rumah Tangga
PPTKIS : Perusahaan Pengerah Tenaga Kerja Indonesia Swasta
PPTKLN : Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia
PRT : Pekerja Rumah Tangga
RI : Republik Indonesia
TKI : Tenaga Kerja Indonesia




Gambar. 1 Foto buruh migran asal pulau Jawa yang
bekerja di Suriname........................................................... 33
Gambar. 2 Foto buruh migran asal pulau Jawa diatas
Kapal SS Koningin Emma ................................................ 34
xv
DAFTAR LAMPIRAN
1. Rekapitulasi Data Keberangkatan TKI berdasarkan
Provinsi, Kabupaten/Kota dan  Sektor pada tahun
2008-2012 (Sumber dari Pusat LitBang dan Informasi)
BNP2TKI di Jakarta
2. Rekapitulasi Data Keberangkatan TKI berdasarkan
Provinsi, Kabupaten/Kota dan  Sektor pada tahun
2013-2014 (Sumber dari Pusat LitBang dan Informasi)
BNP2TKI di Jakarta
3. Koran Kompas, edisi 2 Agustus 2011. EdukasiUang
TKI “Moratorium  ke Arab Berlaku”
4. Koran Kompas, edisi 3 Agustus 2011. “Dua TKI terbebas
dari Hukuman Pancung”
5. Surat Ijin Penelitian
6. Undang Undang No.39 Tahun 2004 tentang Penempatan
dan Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia
7. Peraturan Daerah Jawa Barat No. 3 Tahun 2008 tentang Pencegahan
Tindak Pidana Perdagangan Orang
8. Peraturan Daerah Jawa Barat No. 9 Tahun 2013 tentang Pedoman
Penempatan dan Perlindungan TKI asal Jawa Barat
xvi
ABSTRAK
Andi Riva Isma. C0513004. 2017. Peran Pemerintah Terhadap Tenaga
Kerja Indonesia Tahun 2004-2014. Skripsi: Program Studi Ilmu Sejarah
Fakultas Ilmu Budaya Universitas Sebelas Maret Surakarta Jawa Tengah.
Penelitian ini membahas tentang: (1) latar belakang meningkatnya
perkembangan Tenaga Kerja Indonesia di Jawa Barat, (2)  Kondisi Sosial
Penduduk Jawa Barat, (3)  Minat Tenaga Kerja Indonesia asal jawa barat yang ke
Saudi Arabia, (4) Model Kebijakan Pemerintah terhadap penempatan dan
perlindungan Tenaga Kerja Indonesia asal Jawa Barat yang ke Saudi Arabia.
Metode penelitian adalah tahap penelitian sejarah yang meliputi Heuristik
yaitu tahap pengumpulan data sekunder dan primer yang diperoleh dari
BNP2TKI, BP3TKI, Migrant CARE. Kemudian tahap selanjutnya adalah Kritik
sumber yaitu mengenai data yang diperoleh dari instansi terkait harus tepat dan
valid. Tahap selanjutnya adalah Interpretasi yaitu pemaparan serta analisis data
untuk mengurangi tingkat subjektivitas. Tahap yang terakhir adalah Historiografi
yaitu penulisan sejarah sesuai dengan ciri ciri penulisan sejarah yaitu memiliki
periode, unik dan menarik serta penulisan memiliki perkembangan dan
perubahan.
Hasil dari penelitian ini yaitu pada tahun 2004-2014 provinsi Jawa Barat
adalah provinsi pengirim TKI tertinggi di Indonesia, hal tersebut dikarenakan
faktor penarik dan pendorong. Faktor penarik TKI asal Jawa Barat ke Saudi
Arabia antara lain, Saudi Arabia sebagai negara yang kaya, permintaan tenaga
kerja di Saudi Arabia untuk sektor domestik sangat tinggi, tawaran gaji yang
besar. Kemudian, faktor pendorong TKI asal Jawa Barat ke Saudi Arabia muncul
dari pengaruh lingkungan tempat tinggal TKI itu sendiri, faktor ekonomi yang
mendesak karena ingin meningkatkan taraf hidup keluarga, kemudahan untuk
bekerja di Saudi Arabia bagi lulusan SLTP, serta kemudahan untuk umroh/haji
ketika berhasil bekerja di Saudi Arabia. Sementara itu perkembangan
pemberangkatan TKI asal Jawa Barat ke Saudi Arabia pada tahun 2004-2014
cenderung variatif, namun jumlah tertinggi pemberangkatan TKI terjadi pada
tahun 2011 yaitu berjumlah 58.385 orang. Pada tahun 2011 juga diterapkan
Moratorium TKI ke Saudi Arabia sebagai bentuk peran pemerintah dalam
meminimalisir kekerasan terhadap TKI yang sudah berlangsung lama di Saudi
Arabia. Salah satu penyebab kriminalisasi terhadap TKI adalah belum adanya
peraturan perlindungan yang secara langsung untuk melindungi TKI sektor
domestik oleh pemerintah Saudi Arabia.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah Pada tanggal 19 Februari 2014 telah
dicapai kesepakatan penandatanganan persetujuan tentang penempatan dan
perlindungan TKI sektor domestik di Saudi Arabia. Keberhasilan kesepakatan
penandatanganan MoU ini adalah hasil dari kerja keras pemerintah untuk
memperjuangkan terciptanya perlindungan TKI antara dua negara yaitu Indonesia
dengan Saudi Arabia.
Kata Kunci: TKI, Moratorium, Arab Saudi.
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ABSTRACT
Andi Riva Isma. C0513004. Government Role About Migrant Worker
Between 2004-2014. Thesis: History Departement, Faculty of Cultural
Science, Sebelas Maret University, Surakarta.
The issue discussed on this research is about: (1) how the background of
migrant worker development in West Java, (2)  sociologic condition of West Java
society (3)  interest of West Java Society who want to go to Saudi Arabia, (4) the
government policy about placing and protection of migrant worker in Saudi
Arabia.
The method on this research covering such as Heuristic which is a
collecting of primary and secondary data obtained from BNP2TKI, BP3TKI, and
Migrant Care. The next stage of source criticism namely compare and criticize
historical sources to obtain data that is valid or invalid. Then, interpretation that is
namely exposure and analyze to reduce subjectivity. And the last step is
historiography, the writing of history in accordance with the characteristics of the
writing of history that has a period, unique and interesting and the writing has the
development and change. The result of this research is show us that between
2004-2014, West Java is the most migran worker sender with the highest
ammount among other province in Indonesia, it caused by pull and driving
factors. The pull factor is caused by; Saudi Arabian is a rich country, very high
migrant workers demand for the domestic sector, and high sallary offer. Then, the
driving factors covers economic circumstances that encourage to improve the
standard of living, an open opportunity even for junior high school graduates, also
the ease of pilgrimage when they have succesfully worked in Saudi Arabian.
Meanwhile, the development of migrant workers departure who came from West
Java to Saudi Arabia between 2004-2014 tend to be variated, and the higest
amount is in 2011 which is 58.385 persons deeparture to Saudi Arabia. Also at
2011 the goverment applied migrant workers moratorium to Saudi Arabia as a
form of goverment role in minimize case of violence that has happened in a long
time. One of the causes of many cases of violence is the absence of direct
protection regulations to protect domestic workers in the domestic sector by the
Saudi Arabian government.
The conclusion of this research is, on February 19th 2014 has reached an
agreement about the placement and protection of domestic workers in Saudi
Arabia. The success of the MoU signing agreement is the result of the hard work
of the government to fight for the protection of Indonesian workers between
Indonesia and Saudi Arabia.
Keywords: Migrant Workers, Moratorium, Saudi Arabian.
